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ABSTRAK

Latar Belakang: Lalat merupakan salah satu serangga yang memiliki populasi tinggi di lingkungan masy arakat. Lalat
berperan dalam penularan penyakit pada manusia seperti disentri, tifoid, kolera infeksi cacing, conjungtivitis,
trachoma kusta, mikosis, dan difteri kutaneus. Fly trap digunakan untuk pengendalian lalat dewasa dalam jumlah
besar dan padat. Penerapan Fly trap dilakukan diluar rumah pada udara terbuka dan tidak terhindar dari pepohonan.
Penggum alat ini berpasangan dengan umpan yang digunakan untuk menarik lalat dengan bau dan kandungan pada
umpan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas variasi umpan pada Fly trap dalam pengendalian lalat
di tempat pembuangan sementara (TPS) Jalan Andong Yogyakarta.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan variasi umpan ikan, udang, buah nangka, terasi, dan
buah mangga. Pengukuran dilakukan pada radius + 1 Meter dari lumkim sampah dan dibiarkan selama 2 jam
selanjutnya lalat yang terperangkap dihitung menggunakan handcounter. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
uji Onc Way Anova dengan derajat kesalahan o 0.05 dan Ellanjutkan uji Post hoc Tamhannc.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan terdapat hasil yang signifikan rata-rata lalat yang terperangkap pada Fly trap
dengan umpan terasi dan umpan udang diperoleh nilai p=0,042 (p<a). Terdapat perbedaan bermakna antara umpan
terasi dan umpan udang. Lalat yang terperangkap pada Fly frap umpan terasi sebanyak 69 ekor lalat, dan lalat yang
terper;mikun;ald;lF Iy trap umpan udang sebanyak 1123 ekor lalat.

Simpulan: Ada perbedaan rata-rata lalat yang terperangkap pada Fly rrap umpan ikan, udang, buah nangka, terasi
dan buah mangga. Terdapat perbedaan bermakna rata-rata lalat yang terperangkap antara Fly trap umpan terasi dan
umpan udang.

Kata kunci: Umpan, Fly trap, Lalat, Tempat Pembuangan Sementara

ABSTRACT

Title: The Effectivennes of various feed variations in the fly trap as a control of fly density at the Andong street
Yogyakarta.

Background: Flies are one of the insects that have a high population in the community. Flies play a role in
transmitting disease to humans such a dysentery, typoid, cholera, worm infection, conjungtivitis, leprosy trachoma,
mycosis and cutaneus diphteria. Fly traps are used fpr the control of large and dense adult flies. The application on
fly traps is carried out outside the house in the open air and is not spared from trees. The use of this tool is paired
with the bait used the attract flies to get closer to the smell and content of the bait, this research was conducted to
determine the effectiveness of bait varians in the fly trap in controlling flies at the temporary disposal site (TPS) at
the Andong street Yogyakarta.
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Method: This research was a experimental study with a variety of bait fish, shrimp, jackfruit, shrimp paste, and mango.
Measurements were made ardius of = I meter from the garbage pile. The data obtained were analyzed using the
One Way Anova tesy with an error degree of a=0,05 and continued with the Post hoc Tamhanne test.

Result: The result showed that there were significant result on the average of flies trapped in the fly trap with the
shrimp paste bait and shrimp bait obtained p value = 0.042 (p<a). That there was a significant difference between
shrimp paste bait annh rimp bait.

Conclusions: There was a difference in the average number of flies trapped in fly traps for fish, shrimp, jackfruit,
shrimp paste, mango. There was a significant difference of flies trapped between shrimp paste bait and shrimp bait.
Fly trap shrimp bait is the most preferred bait by flies shrimp paste bait is the least preferred bait by flies.

Keywords: Bait, Fly Traps, Flies, Temporary Disposal Sites

PENDAHULUAN

Tempat pembuangan sementara (TPS) Jalan Andong Yogyakarta berlokasi di pintu sebelah barat Stadion
Mandala Krida Yogyakarta. TPS ini digunakan untuk menampung sampah limbah rumah tangga masyarakat yang
tinggal disekitara stadion. Pengangkutan sampah dari rumah penduduk menuju TPS biasanya diangkut menggunakan
gerobak angkut atau diantarkan secara mandiri oleh masyarakat menuju TPS. Sampah yang ada pada TPS selanjutnya
dipilah berdasarkan jenis sampah. Sampah dipilah menjadi sampah kertas, kaleng dan plastik kemudian dikumpulkan.
Langkah selanjutnya, sampah yang bernilai ekonomis dijual kepada pengepul, sedangkan untuk sampah dedaunan dan
sisa makanan (organik) diangkut truk ke Tempat Pengolahan Sampah terpadu (TPST) Piyungan.

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) Jalan Andong Yogyakarta dalam sehari dapat mengirimkan sampah
sebanyak enam truk. Setiap truknya dapat membawa sampah sebanyak 35 - 4 ton sampah. Jam operasional
pembuangan sampah di TPS diberlakukan pukul 06.00-18.00 WIB. Walaupun begitu dalam penerapannya masih
banyak masyarakat yang membuang sampah melebihi jam operasional yang ditetapkan Dinas Lingkungan Hidup Kota
Yogyakarta. Schingga selalu ada sampah yang bertumpuk di TPS dan mengakibatkan banyaknya populasi lalat di
lokasi. Berdasarkan pengukuran kepadatan lalat yang dilakukan di TPS Jalan Andong Yogyakarta dengan radius +
Imeter diperoleh rata-rata limalsil pengukuran tertinggi selama 30 detik adalah 21.6.

Interpretasi berdasarkan Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan untuk Vektor
dan Binatang Pembawa Penyakit dan Pengendaliannya maka dari hasil pengukuran kepadatan lalat menunjukan
populasi lalat di TPS sangat padat dan perlu pengamanan dan pengendalian perkembang biakan lalat'. Lalat
merupakan salah satu serangga yang populasinya tinggi di lingkungan masyarakat, serta keberadaannya sulit di
berantas’. Lalat dapat menularkan berbagai macam jenis penyakit pada manusia diantaranya penyakit disentri, kolera,
tifoid, infeksi cacing, infeksi mallan;()njunglivilis. dan trachoma) dan infeksi kulit (kusta, mikosis, dan difteri
kutancus.” Lalat meletakkan telur pada kotoran manusia, binatang, makanan, serta bahan ()rgﬂik yang mudah
membusuk sehingga organisme penyebab penyakit menempel pada kaki, dan bagian tubuh lalat. Seekor lalat dapat
membawa 6.500.000 jasad renik yang dibawa pada kaki dan bagian tubuh lainnya. Tidak mengherankan banyak orang
sakit disebabkan makanan terkontaminasi *.

Lalat termasuk dalam jenis serangga pengganggu. Aktivitas lalat dipengaruhi oleh sinar, tn1peratur,
kelembaban, air, makanan dan temapt perindukan. Lalat mampu bereproduksi secara cepat selama 15 hari.® Lalat tidak
dapat diberantas secara tuntas melainkan dapat dikendalikan sampai batas yang aman dan tidak membahayakan ©.
Lalat memakan makanan yang dimakan oleh manusia sehari-hari seperti gula, susu, protein, lemak, kotoran manusia
dan hewan, darah, makanan yang mengalami proses fermentasi, dan pembusukan’.

Variasi umpan yang digunakan menarik lalat karena memiliki kandungan makanan yang disukai lalat dan aroma
yang khas. Indra penciuman pada lalat terdiri dari antena dan pulpa yang sangat peka terhadap rangsangan bau®. Fly
trap digunakan untuk pengedalian kepadatan lalat dewasa dalam jumlah yang besar. Penggunaan Fly trap diletakkan
di luar rumah pada udara terbuka dan terhindar dari bayangan pepohonan. Fly rrap meggunakan kerucut terbalik
ditambah dengan lubang kecil pada kerucut yang berjarak 2-3 inci, ketika lalat kenyang lalat akan terbang ke atas dan
masuk kedalam Fly trap melalui lubang kecil yang terdapat pada ujung kerucut’. Fly trap berbentk kubus yang
malsingasing berukuran 30x30 ¢cm dengan diameter lingkaran (alas) berukuran 7 cm sebagai jalan masuk lalat'.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas variasi umpan pada Fly trap dalam pengendalian kepadatan
lalat di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) Jalan Andong Yogyakarta. Hal ini dapat membatu pengelola TPS di
lokasi penelitian dalam pengendalian lalat menggunakan Fly trap dan umpan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) Jalan Andong Yogyakarta. Penelitian ini
berbentuk eksperimen dengan menggunakan desain penelitian guasi exsperimen. Penelitian sepenuhnya dilakukan di
lapangan serta variabel pengganggu tidak dapat dikendalikan secara keseluruhan''. Rancangan penelitian yang
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1
digunakan yaitu desain postest control only grup, Eﬁlam rancangan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur
pengaruh perlakuan pada kelempok eksperimen dengan dibandingkan dengan kelompok kontrol 2.

Alat/intrumen dalam penelitian ini merupakan Fly trap yang merupakam alat yang digunakan untuk
pengendalian kepadatan lalat, yang terbuat dari kawat besi, dan jaring-jaring, stopwatch, alat tulis, kamera, lembar
ceklis dan handcounter. Fly trap di letakkan dalam radius + 1 Meter dan dibiarkan selama 2 jam. Dengan
menggunakan umpan ikan, udang, buah nangka, terasi dan buah mangga serta Fly rrap kontrol. Populasi dalam
penelitian ini merupakan lalat yang berada di TPS, sedangkan sampel pada penelitian ini merupakan lalat yang
terperangkap pada Fly trap setiap umpan dan Fly trap tanpa umpan sebagai kontrol. Hasil lalat yang terperangkap
pada setiap umpan yang dicari rata-rata dari setiap pnelkuem dan selanjutnya dianalisis menggunakan uji One Way
Anova. Data yang diperoleh normal, varian berbeda (p<0.05) maka dilanjutkan dengan uji Post hoc Tamhanne.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan pengendalian kepadatan lalat dengan menggunakan Fly rrap serta umpan. Rata-
rata lalat yang terperangkap setiap umpan pada Fly trap menunjukan kefektifan umpan tersebut dalam mengundang
lalat untuk lTICl]deilCdillillTl Fly trap. Adapun rata-rata lalat yang terperangkap pada Fly trap pada setiap umpan
dan Fly trap kontrol adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Rata-rata Lalat yang Terperangkap pada Fly trap di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) Jalan Andong

Yogyakarta
Lalat yang terperangkap pada Fly trap
Pengulangan Umpan Umpan
ke- Kontrol U‘m-pdn u n'-lp(m buah Um_Pfl.n buah
ikan udang terasi
© nangka mangga
1 1 30,7 121 18,7 8.7 19.7
2 23 7 95,7 30,7 103 18,7
3 2 373 1577 6 4 11,7
Rata-rata 1.8 25 124 8 18.5 7.7 16,7

Tabel 1. Menunjukan hasil rata-rata lalat yang terperangkap dari setiap umpan, pada tiga kali pengulangan
diperoleh rata-rata dari umpan ikam,npam udang, umpan buah nangka, umpan terasi dan umpan buah manga
memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Umpan udang merupakan umpan yang paling efektif dalam menarik lalat untuk
terperangkap sedangkan umpan yang tidak disukai oleh lalat merupakan umpan terasi.

Lalat yang terperangkap pada umpan ikan dengan pengulangan sebanyak tiga kali diperoleh hasil rata-rata lalat
yang terperangkap pada Fly trap sebanyak 25 lalat dan merupakan umpan yang disukai lalat setelah umpan udang.
Ikan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan ikan nila segar yang terdiri dari kepala, sirip, daging ikan, dan
ekor ikan yang memiliki kandungan air yang tinggi dan bau amis yang disukai lalat.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukan atraktan umpan ikan efektif menjebak lalat untuk terperangkap dengan
rata-rata sebanyak 240 lalat merupakan atraktan yang efektif setelah atraktan tempe dengan lokasi penelitian di tempat
pelelangan ikan (TPI) pulau Baai Kota Bengkulu'®. Penelitian menggunakan umpan ikan, umpan gularoti dan air
tawar, umpan udang, umpan jeroan ayam, dan umpan campuran gula, apel air. Rata-rata lalat yang terperangkap pada
umpan ikan sebanyak 450 lalat. " Kandungan gizi ikan nila sangat beragam berupa protein, mineral, lemak, vitamin
dan karbohidrat,'” sesuai dengan karakteristik lalat yang menyukai makanan yang mengandung gula, lemak, makanan
olahan, susu, kotoran, darah dan limbah ikan'®. Umpan ikan menarik lalat untuk terperangkap dengan bau dan
kandungan yang terdapat pada ikan nila tersebut.

Fly trap dengam umpan udang merupakan umpan yang paling disukai oleh lalat dari pada umpan ikan, buah
nangka, terasi dan buah nangka. Rata-rata lalat yang terperangkap pada Fly trap dengan 3 kali pengulangan sebanyak
124 8 lalat. Umpan udang yang digunakan dalam penelitian ini merupakan udang basah segar yang terdiri dari kepala,
daging dan ekor yang kemudian dipotong kecil sehingga masih memiliki bau khas yang disukai lalat.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni menggunakan jenis umpan lalat pada Fly trap dengan menggunakan
umpan ikan, umpan g roti dan air, umpan udang, umpan jeroan ayam, dan umpan campuran gula, apel, air. Hasil
penelitian didapatkan bahwa umpn udang merupakan umpan yang paling disukai oleh lalat dengan rata-rata lalat
yang terperangkap'?. Banyaknya jumlah lalat yang terperangkap pada Fly trap umpan udang dipengaruhi oleh
kaungam pada udang seperti protein, karbohidrat, kalsium, natrium, kalium, fosfor dan lipid kasar (lemak jenuh)
7 Umpan udang basah mcrupakampan yang efektif menarik lalat untuk terperangkap dengan rata-rata sebanyak
67,25 lalat, dengan menggunakan variasi umpan dalam modifikasi perangkap lalat dari botol air mineral'®.
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Tabel 1. Menunjukan rata-rata lalat yang terperangkap pada umpan buah nangka dengan pengulangan tiga kali
sebanyak 18,5 lalat. Umpan buah nangka merupakan umpan yang lebih disukai lalat dari pada umpan terasi dan umpan
buah mangga. Umpan buah nangka yang digunakan pada penelitian merupakan nangka matang yang berwarna kuning.
Kandungan pada buah nangka matang yaitu serat, kalium, magnesium, zat besi kompleks, vitamin B,C dan glukosa'®.
Berdasarkan karakteristik lalat yang menyukai gula dan makanan dengan kandungan air yang tinggi sehingga umpan
buah nangka dapat menarik lalat untuk mendekat dengan kandungan yang terdapat pada buahnya.

Hasil penelitian dengan menggunakan variasi umpan aroma durian, nangka, mangga, nanas dan frambozen,
umpan buah nangka lalat yang terperangkap diperoleh rata-rata 14.9 lalat, penelitian ini dilakukan di kandang sapi
Dusun Tegalsari Desa Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten semarang’. Penelitian terdahulu yang telah
dilakukan menggunakan variasi atraktan limbah buah nangka (jerami) pada Fly trap dengan variasi berat atraktan 5.5
gram, 27,5 gram dan 55,35 gram. Hasil penelitian menunjukan semakin banyak berat atraktan maka semakin tinggi
jumlah lalat yang terperangkap dikarenakan bau yang dihasilkan lebih menyengat. Atraktan berat 55,35 gram memiliki
jumlah lalat yang terperangkap lebih banyak dari pada atraktan dengan berat 27,5 gram™.

Rata-rata lalat yang terperangkap pada Fly trap umpan terasi dengan 3 kali pengurangan sebanyak 7.7 lalat
merupakan umpan yang tidak disukai lalat dari pada umpan udang, ikan, buah nangka dan buah mangga, umpan terasi
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan terasi udang mengandung senyawa aldehida, keton dan alcohol yang
dapat mempengaruhi rasa pada terasi’'. Pembuatan terasi udang menggunakan proses fermentasi dan penggaraman®.

Penggunaan umpan terasi berdasarkan pada jenis makanan yang disukai lalat yang mana lalat menyukai makanan
yang mengandung gula, susu, protein dan lemak serta produk olahan yang mengalami proses fermentasi®. Umpan
terasi kurang disukai lalat dapat diakibatkan oleh karakteristik terasi sedikit kering dan gurih sehingga lalat lebih
menyukai umpan yang mengandung glukosa, lemak dan mengandung darah seperti umpan ikan, udang, buah nangka
dan buah mangga.

Rata-rata lalat yang terperangkap pada Fly trap umpan buah mangga dengan tiga kali pengulangan diperoleh
rata-rata lalat yang terperangkap sebanyak 16,7 lalat, merupakan umpan yang disukai lalat setelah umpan udang, ikan,
dan umpan buah nangka. Umpan mangga yang diganakan dalam penelitian merupakan mangga harum manis matang,
buah mangga memiliki kandungan air, glukosa, viramin A B dan CZ,

Hasil penelitian meng gunakan variasi umpan dan modifikasi lalat botol dengan menggunkan variasi umpan dang
basah, udang kering, buah mangga matang, buah mangga mentah, nasi baru dan nasi basi diperoleh hasil lalat lebih
tertarik pada buah mangga matang dari pada buah mangga metah dengan jumlah lalat yang terperangkap 227 lalat's.
Penelitian lainnya menggunakan umpan pisang, anggur, mangga, air, dan CCd trap diperoleh rata-rata lalat yang
terperangkap pada mﬂm mangga sebesar 90 lalat dan merupakan umpan yang disukai lalat setelah umpan CCd trap®.
Penelitian terdahulu menggunakan aroma umpan dan warna kertas perangkap diperoleh hasil aroma umpan buah
mangga dan kertas warna biru didapatkan rata-rata lalat yang terperangkap sebanyak 1,33 lalat™.

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA

Sum of Square Df Mean Square F Sig
Between Groups 31749 860 5 6349,972 27051 000
Within Groups 2816940 12 234745
Total 34566800 17

Tabel 2. Menunjukan hasil uji One Way Anova ada variabel dependen, tabel Sum of Squares dari masing-
masing pengamatan didapatkan nilai 31749860 untuk varian antar kelompok sedangkan nilai 2816,940 merupakan
varian dalam kelompok. Derajat keabsahan antar kelompok berjumlah 5 dengan Mean Square berjumlah 6349.972,
derakat keabsahan dalam kelompok berjumlah 12 dengan Mean Square 234,745, Uji One Way Anova di lakukan
setelah terlebih dahulu mengunakan uji normalitas dan uji h()mnenitas.

Nilai f empiris dalam penelitian ini diperoleh nilai 27,051 dan uji One Way Anova menunjukan nilai 0,000 yang
berarti signifikan (0,000<005). Artinya ada perbedaan signifikan lalat yang terperangkap pada Fly trap umpan ikan,
udang, buah nangka, terasi dan buah mangga. Selanjutnya dilakukan uji Post hoc Tamhanne une varian berbeda
dilakukan untuk mengetahui umpan pada Fly trap yang yang memiliki perbedaan bermakna dalam rata-rata lalat yang
terperangkap.

Tabel 3. Uji Perbedaan Lalat yang Terperangkap pada Fly trap

Umpan Buah . |Umpan Buah

Perlakuan Kontrol | Umpan Ikan | Umpan Udang l\i ingka Umpan Terasi l\Eamggal
Kontrol B 0.870 0,269 0,092 0,729 0315
Umpan Tkan 0,870 - 0217 1,000 0,962 1.000
Umpan Udang 0,629 0217 - 0,226 0,042 0313
Umpan Buah Nangka 0902 1.000 0226 - 0,990 1.000
umpan Terasi 0,729 0962 0,042 0,990 - 0,534
Umpan Buah Mangga 0315 1.000 0313 1,000 0534 -
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Tabel 3. Menunjukan perbedaan bermakana antara umpan pada pada Fly trap terdapat pada umpan terasi dan
umpan udang p<a (0,042<005), dapat disimpulkan terdapat perbedaan jumlah lalat yang terperangkap pada Fly trap
umpan terasi-Fly trap umpan udang di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) Jalan Andong Yogyakarta. Sehingga
dapat disimpulkan Fly trap umpan terasi merupakan umpan yang paling tidak disukai lalat, sedangkan Fly trap umpan
udang merupakan umpan yang paling disukai oleh lalat.

Karakteristik lalat yang menyukai makanan yang memiliki kandungan susu, protein, olahan makanan yang
mengalami proses fermentasi dan makanan yang memiliki bau menyengat’®. Umpan yang paling disukai oleh lalat
adalah umpan udang dikarenakan umpan udang memiliki bau yang khas, memiliki kandungan air yang tinggi dan
protein, bagian udang yang disukai ol@llalat adalah kepala udang yang terdapat tempat untuk kotoran udang®’.

Penelitian dengan menggunakan pfangkap lalat dari botol plastik air mineral dengan variasi umpan limbah ikan,
udang dan ampas tebu diperoleh hasil rata-rata lalat yang terperangkap pada umpan udang sebesar 129 ekor lalat®.
Kepadatan lalat dan populasi lalat dipengaruhi oleh temperatur, kelembaban, sinar/cahaya, aroma dan mata angin.
Aroma yang disukai lalat seperti aroma busuk, aroma segar, dan aroma ami*, umpan udang memiliki aroma amis yang
dibiar lama akan berubah menjadi warna busuk, maka tidak mengherankan lalat menyukai umpan udang dari pada
umpan yang lainnya. Pengendalian kepadatan lalat sangat penting dilakukan untuk mengurangi populasi dan
perkebang biakan lalat di suatu tempat yang serta mengurangi penularan penyakit yang dibawa oleh lalat.

SIMPUILAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata lalat yang terperangkap pada Fly trap umpan
ikan, udang, buah nangka, terasi dan buah mangga di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) nl;m Andong
Yogyakarta. Terdapat perbedaan bermakna antara Fly trap umpan terasi-Fly trap umpan udang. Umpan udang
merupakan umpan yang paling efektif dalam menarik lalat sedangkan umpan terasi merupakan umpan yang tidak
disukai oleh lalat.
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